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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Sejak awal peradaban dunia, fenomena merantau atau migrasi merupakan 

hal yang lazim dipraktekkan oleh manusia. Merantau artinya berpindah dari suatu 

tempat ke tempat lain untuk memperoleh penghidupan yang layak. Masyarakat 

nomaden melakukan perpindahan atau merantau dari suatu tempat ke tempat lain 

sebagai strategi untuk mempertahankan diri dan kelangsungan hidup anggota-

anggota suku. Demikian halnya dalam peradaban masyarakat di Indonesia. Dalam 

sejarah Indonesia, aktivitas merantau bahkan dipadukan menjadi sebuah tradisi 

yang diwariskan oleh suku-suku tertentu secara turun-temurun. Seiring dengan 

berkembangnya peradaban, fenomena masyarakat yang merantau menjadi lazim 

ditemukan hampir pada setiap negara di dunia. Mobilitas merantau menjadi suatu 

bentuk transformasi perilaku sosial yang tidak hanya dilakukan suku bangsa 

tertentu tetapi oleh semua lapisan masyarakat. Selain itu, globalisasi dan 

berkembangnya teknologi modern turut merubah pola pikir manusia tentang dunia 

dan memudahkan pergerakan masyarakat hingga dalam skala yang besar dari suatu 

tempat ke tempat lain. 

Dewasa ini, aktivitas merantau atau bermigrasi menjadi salah satu bentuk 

kegiatan ekonomi produktif yang dipilih oleh masyarakat. Dalam konteks 

kehidupan masyarakat Indonesia, umumnya pilihan merantau disebabkan oleh dua 

pengaruh yang cukup kuat yakni faktor pendorong (push factor) berupa adanya 

ketimpangan-ketimpangan di tempat asal seperti ekonomi, sosial, politik, budaya, 

pendidikan, dan pengaruh lainnya adalah faktor penarik (pull factor) dari 

perantauan seperti upah kerja yang mahal, terbukanya peluang kerja, kebudayaan 

dan gaya hidup menarik yang disertai kesesuaian pekerjaan dengan profesi yang 

dimiliki. Data-data statistik migrasi Indonesia sebagaimana dalam pembahasan-

pembahasan sebelumnya memperlihatkan bahwa arus masyarakat yang merantau 



84 
 

ke luar negeri masih cukup faktual dan cenderung meningkat. Masyarakat memilih 

merantau ke pelbagai tempat di penjuru dunia dengan tujuan untuk mengejar 

harapan hidup yang lebih layak.  

Ditenggarai dari tujuan merantau dan faktor-faktor penyebabnya, maka 

pilihan merantau pada hakekatnya adalah keputusan yang mulia dan merupakan 

bagian dari kebebasan dan hak asasi yang harus diakui. Setiap pribadi yang memilih 

merantau dan telah menjadi perantau di negeri asing wajib dilindungi hukum, dalam 

menjalankan pekerjaan dan lain sebagainya. Akan tetapi dalam kenyataanya, 

konsepsi atau interese demi penghidupan yang layak kerap berubah menjadi 

kesengsaraan. Menjadi seorang perantau atau pekerja di negeri asing artinya 

menjadi individu yang rawan tertimpa pelbagai permasalahan. Dalam beberapa 

tahun terakhir berita masalah-masalah kemanusiaan yang menimpa perantau 

Indonesia kerap menghiasi kolom media informasi di tanah air. Aktivitas merantau 

atau migrasi berubah menjadi momok yang menakutan sekaligus memalukan bagi 

pemerintah. Banyak perantau yang tertimpa masalah seperti perdagangan manusia 

demi kerja paksa atau perbudakan, kekerasan verbal dan fisik, eksploitasi seksual 

dan organ tubuh, deportasi, terlibat dalam konflik dan pelbagai masalah serius 

lainnya. 

Realitas masalah yang menimpa para perantau yang sering dijuluki sebagai 

pahlawan devisa tersebut menjadi suatu permenungan kritis bagi masyarakat dan 

pemerintah Indonesia. Pasalnya polemik-polemik yang menimpa para perantau 

umumnya terjadi karena kurangnya pendidikan maupun keterampilan (skill) yang 

memadai dalam bekerja. Fakta-fakta tersebut menyiratkan bahwa intensitas 

pembenahan pendidikan dan pembekalan keterampilan bagi para perantau perlu 

digalakan dan ditingkatkan. Para perantau Indonesia perlu memiliki pengetahuan 

dan keterampilan (skill) yang memadai untuk menunjang kinerjanya pada dunia 

kerja yang telah mengalami perkembangan. 

Globalisasi dan perkembangan teknologi yang begitu pesat telah 

mempengaruhi pelbagai aspek dalam kehidupan manusia termasuk dunia kerja 

yang dimasuki para perantau. Beragam pekerjaan telah dimudahkan dengan 

inovasi-inovasi teknologi sehingga kebutuhan tenaga kerja yang adaptif dengan 
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perkembangan teknologi sangat dibutuhkan. Selain adaptasi pekerja dengan 

teknologi sebagai bagian dari keterampilan-keterampilan teknis atau hard skills, 

dibutuhkan juga pekerja yang memiliki keterampilan-keterampilan non-teknis atau 

soft skills yang memadai. Tuntutan dunia kerja tersebut menjadi penyebab 

timbulnya masalah-masalah terhadap para perantau, karena pada umumnya para 

perantau Indonesia yang menjadi tenaga kerja di negara-negara maju tidak 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang dimaksud. 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, maka tindakan yang harus 

diambil pemerintah adalah pemberdayaan masyarakat dan perantau melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan satu-satunya jalan untuk mentransfer 

pengetahuan dan membentuk sumber daya manusia dan perantau yang kompeten 

maupun adaptif dengan perkembangan dunia kerja. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam mengasah pengetahuan dan menempa keterampilan-keterampilan 

atau skills seseorang. 

Salah satu model pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 

dewasa ini adalah pendidikan vokasi. Secara sederhana, pendidikan vokasi 

merupakan bentuk pendidikan yang berorientasi pada dunia kerja dalam artian 

bahwa pendidikan vokasi mempersiapkan lulusan yang siap bekerja dalam dunia 

kerja. Pendidikan vokasi telah menunjukkan hasilnya pada sejumlah negara 

berkembang seperti Amerika, Inggris, Jerman, Australia. Pada beberapa negara di 

Asia seperti Jepang, Cina, Thailand dan Taiwan, penyelenggaraan pendidikan 

vokasi telah berkembang dengan baik dan turut menyumbang lahirnya tenaga-

tenaga kerja yang kompeten dan bersertifikasi internasional. Di Indonesia, wacana 

penyelenggaraan pendidikan vokasi merupakan implementasi dari peningkatan 

mutu pendidikan yang diprogramkan dalam Nawa Cita. Kendati penyelenggaraan 

pendidikan vokasi telah berlangsung sejak beberapa dekade sebelumnya.  

Sebagai pendidikan yang berorientasi pada dunia kerja, kurikulum 

pendidikan vokasi didesain sesuai kebutuhan dunia kerja dan industri. Kurikulum 

pendidikan vokasi memiliki akumulasi pelatihan keahlian-keahlian praktikal yang 

lebih dominan yakni 75% (tujuhpuluh lima persen) dari pembelajaran-

pembelajaran teoritis yang berjumlah 25%. (duapuluh lima persen). Pembelajaran 
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teori-teori difokuskan untuk membahas topik-topik yang lebih spesifik sebagai 

penunjang terhadap pelatihan keahlian-keahlian praktikal. Dalam bentuknya yang 

sederhana, kurikulum pendidikan vokasi menetapkan sejumlah indikator seperti 

kepribadian, penguasaan ilmu dan keterampilan serta sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan kaidah hidup bermasyarakat. Indikator-indikator tersebut kemudian 

dijabarkan dalam bentuk kompetensi keterampilan atau skill sesuai kebutuhan riil 

dunia kerja dewasa ini. Kompetensi keterampilan tersebut juga merupakan tuntutan 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Dua jenis keterampilan atau skills yang disoroti dalam penyelenggaraan 

pendidikan vokasi adalah keterampilan-keterampilan teknis atau hard skills dan 

keterampilan-keterampilan non-teknis atau soft skills. Hard skills berkaitan dengan 

penguasan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan-keterampilan lain. 

Sedangkan soft skills berkaitan dengan keterampilan interpersonal atau keutamaan-

keutamaan pribadi. Salah satu hard skills yang dibutuhkan oleh seorang perantau 

adalah keterampilan berteknologi atau technological skill. Keterampilan 

berteknologi merupakan salah satu skill yang harus dimiliki oleh seorang perantau. 

Dalam beberapa kasus, para perantau mendapat masalah dalam bekerja karena tidak 

memiliki keterampilan yang memadai untuk mengakses peralatan teknologi. Buntut 

dari minimnya technological skills adalah mendapat pemutusan hubungan kerja, 

dibayar dengan gaji yang murah, dideportasi dan dianiaya oleh majikan atau 

pemilik usaha. 

Sedangkan kategori-kategori soft skills yang diperlukan oleh seorang 

perantau untuk diimplementasikan pada saat bekerja yakni; pertama, keterampilan 

berkomunikasi (communications skills). Terampil berkomunikasi artinya 

kemampuan untuk berbicara, menggunakan tata bahasa yang baik, cara menanggapi 

pendapat lawan bicara, posisi serta gerak tubuh dan lain sebagainya. Keterampilan 

berkomunikasi yang baik membantu kelancaran interaksi dan mempermudah 

pemahaman antara pembicara dan pendengar. 

Kedua, keterampilan berpikir kritis dan kreatif (critical and creative 

thinking). Berpikir kritis artinya tidak menerima segala sesuatu begitu saja, 

melainkan melalui permenungan dan pertimbangan yang matang. Keterampilan 
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berpikir krtitis bermanfaat bagi perantau dalam menyikapi segala sesuatu. 

Sedangkan kreatif berarti mampu melakukan, berpikir atau mengemukakan ide atau 

inovasi-inovasi baru saat bekerja. Memiliki daya kreativitas yang baik sangat 

membantu dalam kelancaran pekerjaan dan dapat membantu meningkatkan prestasi 

kerja. 

Ketiga, keterampilan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

(information/digital literacy). Terampil menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi berarti mampu mengakses, mengeksplorasi dan menggunakan 

perangkat teknologi informasi dan teknologi secara efektif dan bijak. 

Berkembangnya dunia kerja yang disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi menimbulkan pengaruh yang cukup signifikan. Dunia kerja 

nonformal sebagai dunia kerja yang paling sederhana pun tidak luput dari pengaruh 

tersebut, sehingga kebutuhan tenaga kerja yang bijak dalam mengelola perangkat 

teknologi informasi dan komunikasi menjadi sangat urgen. Seorang perantau tanpa 

terkecuali dituntut untuk terampil dan bijak dalam menggunakan perangkat 

teknologi informasi dan komunikasi yang tersedia. 

Keempat, keterampilan menalar pemikiran atau alasan (inquiry/reasioning 

skills). Reasioning skills artinya terampil dalam menalar suatu pemikiran atau 

alasan tertentu. Terampil menalar pemikiran atau alasan selain sebagai sebuah skill 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja, juga merupakan suatu keterampilan positif 

yang sangat berguna bagi pengembangan kepribadian seseorang. Manfaat 

inquiry/reasioning skills dalam hubungannya dengan perantau adalah membantu 

seorang perantau untuk menanggapi suatu realitas dengan cermat dan menalarnya 

dengan seksama sebelum membuat suatu keputusan.  

Kelima, terampil mengenal diri atau interpersonal skills. Terampil 

mengenal diri berarti kemampuan untuk memahami kelebihan dan kelemahan diri 

sendiri. Seorang perantau yang dapat mengenali dirinya sendiri akan 

memudahkannya dalam menjalin relasi dengan orang lain maupun terhadap 

kelompok-kelompok tertentu tanpa merasa takut, minder ataupun gugup. 

Interpersonal skills sangat membantu perantau dalam menyampaikan aspirasi, ide 

maupun hak-hak dan kewajibannya yang perlu disuarakan. 
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Keenam, mampu mengenal keberagaman budaya dan bahasa (multicultural 

and multilingual literacy). Salah satu tuntutan bagi seorang perantau adalah 

kemampuan untuk mengenal keberagaman budaya dan bahasa. Menjadi seorang 

perantau yang berada di negara lain tentu harus mengenal budaya dan bahasa yang 

digunakan dalam daerah setempat. Dengan demikian dapat dimudahkan dalam 

bekerja dan berkomunikasi dengan orang-orang sekitar. Sekurang-kurangnya 

bahasa yang harus dimiliki seorang perantau adalah bahasa Inggris yang merupakan 

bahasa internasional yang juga merupakan model bahasa yang umumnya dipakai 

dalam perangkat-perangkat teknologi. 

Ketujuh, kemampuan memecahkan masalah (problem solving). Salah satu 

tuntutan dunia kerja yang tidak kalah penting dalam era dewasa ini adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah. Berkembangnya dunia kerja 

menimbulkan beragam masalah yang kompleks, oleh karena itu seorang tenaga 

kerja dituntut untuk mampu memecahkan masalah-masalah riil secara cermat dan 

akurat. Problem solving sangat berguna dalam membantu perantau untuk 

memecahkan masalah secara tepat tanpa perlu menghindarkan diri. 

Dalam konsep yang lebih sederhana, pendidikan vokasi yang mengajarkan 

sejumlah kompetensi teknis maupun non-teknis sebagaimana yang diuraikan dalam 

karya ini sangat relevan dan memiliki kontribusi yang akurat untuk mengatasi 

masalah-masalah yang kerap menimpa para perantau yang bekerja di perantauan. 

Sebagai model pendidikan siap kerja, pendidikan vokasi dan kurikulumnya dapat 

membantu masyarakat, secara khusus para perantau untuk menjadi tenaga-tenaga 

kerja yang terampil, adaptif dan kompeten dalam dunia kerja yang terus berubah 

sesuai perkembangan zaman. Tidak dapat dipungkiri bahwa bidang-bidang 

pekerjaan nonformal di belahan-belahan lain dunia telah berkembang dengan cepat, 

oleh karena itu seorang tenaga kerja nonformal sekalipun harus memiliki 

keterampilan-keterampilan atau skills sebagaimana yang dibahas dalam karya 

ilmiah ini. 

Dengan demikian, fenomena merantau yang sering ditanggapi dan disikapi 

sebagai momok yang menakutkan sekaligus memalukan, dapat berubah menjadi 

suatu konsep yang memandang bahwa merantau merupakan suatu pilihan yang 
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mulia dan suatu jenis tindakan ekonomi yang produktif tanpa perasaan takut 

terhadap pelbagai permasalahan yang akan menimpa. 

5.2. Saran 

Tulisan ini terinspirasi dari pengamatan dan permenungan penulis terhadap 

pelbagai masalah yang dialami oleh para perantau Indonesia dalam beberapa 

dekade terakhir. Penulis mengamati bahwa maraknya masalah yang menimpa para 

perantau disebabkan oleh kurangnya pendidikan maupun keterampilan. Salah satu 

solusi yang kerap digaungkan hingga saat ini dalam membantu masyarakat yang 

hendak merantau adalah tentang pentingnya pendidikan atau pelatihan. Sekalipun 

demikian, apa yang menjadi harapan bersama belum menunjukkan hasil yang 

positif. Menimbang kembali realitas tersebut, salah satu solusi yang ditawarkan 

penulis adalah pendidikan vokasi sebagai model pendidikan siap kerja. 

Idealnya suatu harapan kolektif menuntut kerja sama antar elemen-elemen 

agar semuanya dapat terlaksana dengan baik. Dan sebagai wujud kepedulian 

bersama terhadap masyarakat, maka di akhir tulisan ini penulis menganjurkan 

beberapa saran yang perlu diperhatikan dan dilaksanakan secara bersama-sama. 

Pertama, bagi lembaga pemerintahan. Merebaknya masalah-masalah yang 

menimpa para perantau Indonesia yang menjadi tenaga kerja di perantauan 

bukanlah persoalan individu, melainkan persoalan yang menuntut intervensi secara 

komprehensif dari pemerintah. Lembaga pemerintahan hendaknya lebih jeli dalam 

menanggapi persoalan yang dihadapi para perantau dengan menelisik akar 

permasalahan serta jalan keluar yang terbaik dan efektif untuk semua pihak. 

Pemerintah yang bertanggungjawab menjalankan roda kehidupan berbangsa dan 

bernegara hendaknya memberikan perlindungan yang terbaik bagi para perantau 

sebagai langkah antisipatif dalam meminimalisir maraknya permasalahan-

permasalahan yang menimpa para perantau. Langkah-langkah bijak yang dapat 

dipertimbangkan dan dilaksanakan oleh pemerintah adalah sebagai berikut: 1). 

Meningkatkan pengawasan terhadap mobilisasi masyarakat yang hendak merantau. 

2). Meningkatkan perlindungan terhadap para perantau yang kerap dianiaya, 

dihukum bahkan dieksekusi mati melalui negosiasi dan memperjuangkan 
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penerapan peraturan perundang-undangan perlindungan terhadap tenaga-tenaga 

kerja asing di derah perantauan. 3). Menyiapkan tenaga-tenaga kerja yang terampil 

melalui pendidikan vokasi maupun pelatihan-pelatihan vokasional. 4). Terlibat 

aktif dalam memberikan sosialisasi tentang pentingnya pengetahuan dan 

keterampilan atau skill yang harus dimiliki seorang perantau yang akan menjadi 

tenaga kerja dalam dunia kerja yang semakin maju mengikuti perkembangan 

zaman. 

Dalam hubungannya dengan penyelenggaraan pendidikan vokasi, 

pemerintah harus memberikan perhatian terhadap perkembangan dunia pendidikan 

vokasi berupa dukungan finansial, dukungan material, melalui penerapan peraturan 

yang dapat membuka peluang berkembangnya dunia pendidikan vokasi, serta 

mendorong keterlibatan dunia kerja atau industri untuk mendukung terciptanya link 

and match (kebersambungan dan kecocokan). Dengan demikian, pendidikan vokasi 

dapat inheren sebagai pendidikan yang berorientasi pada kerja atau pendidikan 

yang mempersiapkan tenaga-tenaga kerja yang kompeten sesuai kemajuan zaman. 

Kedua, bagi lembaga-lembaga pendidikan vokasi. Sebagai model 

pendidikan yang berorientasi pada dunia kerja, penyelenggaraan pendidikan vokasi 

harus memberikan mutu pelajaran terbaik bagi masyarakat atau lulusan vokasi. 

Dalam dunia yang terus berkembang, pendidikan vokasi menjadi tonggak negara 

untuk mewujudkan lulusan atau tenaga-tenaga kerja yang kreatif, adaptif dan 

kompeten sesuai perkembangan zaman. Oleh karena itu kurikulum pendidikan 

vokasi tanpa terkecuali harus disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Pendidikan vokasi harus menjadi pendidikan yang membantu masyarakat untuk 

siap dan mampu bersaing dalam dunia kerja modern. 

Ketiga, bagi masyarakat dan calon perantau. Pilihan untuk merantau 

sejatinya adalah suatu pilihan yang mulia karena demi kebaikan hidup. Oleh karena 

itu masyarakat perlu memiliki pengetahuan yang baik tentang hak dan kewajiban 

menjadi seorang perantau. Dengan demikian segala kemungkinan buruk dapat 

dihindari. Selain itu, masyarakat harus memiliki kesadaran tentang pentingnya 

pengetahuan dan keterampilan atau skill sebelum berpergian untuk merantau. 
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Masyarakat wajib mengikuti pendidikan maupun pelatihan keterampilan 

vokasional yang dapat membantu dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. 

Keempat, bagi Gereja. Sebagai bagian dari institusi sosial masyarakat, 

Gereja dituntut untuk terlibat aktif menghadapi isu-isu sosial yang menimpa 

masyarakat. Dalam kaitan dengan masalah-masalah perantauan, Gereja harus turut 

ambil bagian dalam mencari solusi yang efektif bagi para perantau maupun 

masyarakat. Dengan demikian, stigma bahwa merantau atau migrasi sebagai 

momok yang menakutkan dapat ditepis oleh masyarakat. Sebagaimana pendidikan 

vokasi menjadi acuan atau langkah solustif, Gereja dipanggil untuk menggerakan 

simpati masyarakat, kaum muda, dan para calon perantau tentang pentingya 

pendidikan vokasi yang mengajarkan kompetensi-kompetensi keterampilan yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja dewasa ini. Partisipasi Gereja dalam membantu para 

perantau maupun penyelenggaraan pendidikan vokasi menjadi tanda kehadiran 

Gereja yang mendukung terciptanya kedamaian dan kesejahteraan bagi umat 

manusia di dunia.  

Kelima, bagi para penulis atau peneliti yang hendak mendalami 

penyelenggaraan pendidikan vokasi di Indonesia. Menimbang bahwa program 

penyelengaraan pendidikan vokasi merupakan wacana terbaru dan yang sedang 

diprioritaskan pemerintah dalam menghadapi pesatnya globalisasi dan revolusi 

industri dewasa ini, maka peneliti atau penulis selanjutnya dapat menjadikan karya 

ini sebagai salah satu rujukan model pendidikan yang memiliki kontribusi nyata 

terhadap masalah-masalah sosial masyarakat. Keperihatinan insan-insan akademis 

Indonesia terhadap pelbagai isu masyarakat menjadi bukti kecintaan dan kepedulian 

terhadap ibu pertiwi yang telah memberikan kesuburan tanah, kelimpahan air dan 

udara, serta aneka ragam kebaikan lainnya. 
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